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HILDA R. SALEMPANG
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo. Pariwisata budaya merupakan sektor strategis yang memiliki potensi besar dalam mendukung pelestarian budaya sekaligus peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, pengembangannya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya keterlibatan masyarakat pada tahap perencanaan, serta belum optimalnya kualitas program yang dijalankan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 10 informan yang terdiri dari unsur Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo serta tokoh masyarakat adat. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo sudah cukup baik, namun masih belum optimal karena keterbatasan anggaran, infrastruktur, dan masih dominannya kegiatan yang bersifat seremonial. Partisipasi masyarakat adat tergolong tinggi pada tahap pelaksanaan, tetapi masih terbatas pada tahap perencanaan dan evaluasi. Keberhasilan program pariwisata budaya dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas program dan partisipasi masyarakat adat yang saling berkaitan dan saling memperkuat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas program yang lebih partisipatif serta penguatan keterlibatan masyarakat adat sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan program pariwisata budaya yang berkelanjutan di Kabupaten Yahukimo.
Kata kunci: kualitas program, partisipasi masyarakat adat, pariwisata budaya, Yahukimo, pembangunan daerah.





ABSTRACT
This study aims to analyze the role of program quality and indigenous community participation in the success of cultural tourism programs in Yahukimo Regency. Cultural tourism is a strategic sector that has great potential to support cultural preservation as well as improve community welfare. However, its development still faces various challenges, such as limited infrastructure, low community involvement in the planning stage, and suboptimal program quality.
This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through in-depth interviews with 10 informants consisting of officials from the Department of Culture, Tourism, and Creative Economy of Yahukimo Regency and indigenous community leaders. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results show that the quality of cultural tourism programs in Yahukimo Regency is generally good but not yet optimal due to budget limitations, infrastructure constraints, and the dominance of ceremonial-based activities. Indigenous community participation is relatively high in the implementation stage but still limited in the planning and evaluation stages. The success of cultural tourism programs is significantly influenced by program quality and indigenous community participation, which are interrelated and mutually reinforcing.
Therefore, it can be concluded that improving more participatory program quality and strengthening indigenous community involvement are essential to support the sustainable success of cultural tourism programs in Yahukimo Regency.
Keywords: program quality, indigenous community participation, cultural tourism, Yahukimo, regional development.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pariwisata budaya merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan daerah, terutama pada wilayah yang memiliki kekayaan budaya, tradisi, dan kearifan lokal yang masih terpelihara dengan baik. Kabupaten Yahukimo sebagai salah satu daerah di Provinsi Papua Pegunungan memiliki potensi budaya yang sangat besar, ditandai dengan keberagaman suku, adat istiadat, seni tradisional, bahasa daerah, ritual adat, serta nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Potensi tersebut menjadi modal penting dalam pengembangan pariwisata budaya yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, tetapi juga sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan.
Dalam perspektif pembangunan daerah, pariwisata budaya memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, penguatan identitas daerah, serta pelestarian warisan budaya masyarakat. Tren pengembangan pariwisata global saat ini menunjukkan adanya peningkatan minat wisatawan terhadap wisata berbasis budaya dan pengalaman autentik masyarakat lokal. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata budaya menjadi peluang strategis bagi Kabupaten Yahukimo untuk memperkenalkan kekayaan budaya masyarakat adat kepada dunia sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah. Konsep pariwisata berkelanjutan juga menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan destinasi wisata agar manfaat ekonomi, sosial, dan budaya dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat setempat (Chen et al., 2024).
Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, pelaksanaan program pariwisata budaya belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Beberapa kegiatan budaya masih bersifat insidental dan seremonial sehingga belum mampu menciptakan dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat. Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam pengelolaan program yang terintegrasi antara pemerintah daerah, lembaga adat, pelaku ekonomi kreatif, serta masyarakat adat sebagai pemilik budaya. Kondisi tersebut menyebabkan potensi budaya yang dimiliki belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai daya tarik wisata yang berkelanjutan.
Keberhasilan suatu program pariwisata budaya sangat dipengaruhi oleh kualitas program yang dirancang dan dilaksanakan. Kualitas program mencerminkan sejauh mana program memiliki tujuan yang jelas, relevan dengan kebutuhan masyarakat, berbasis pada potensi lokal, memiliki perencanaan yang matang, serta mampu dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. Program yang berkualitas akan menghasilkan kegiatan yang tepat sasaran, memberikan manfaat nyata kepada masyarakat, dan mampu menjaga kelestarian budaya lokal. Sebaliknya, program yang disusun tanpa memperhatikan kebutuhan masyarakat serta kondisi sosial budaya setempat cenderung mengalami hambatan dalam implementasi dan sulit mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian Chen et al. (2024) menjelaskan bahwa kualitas perencanaan dan pengelolaan program menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dan budaya.
Selain kualitas program, partisipasi masyarakat adat merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan pengembangan pariwisata budaya. Dalam pendekatan Community Based Tourism (CBT), masyarakat lokal diposisikan sebagai subjek pembangunan yang terlibat secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, hingga evaluasi program pariwisata. Keterlibatan masyarakat adat menjadi penting karena mereka merupakan pemilik pengetahuan budaya, penjaga nilai-nilai tradisional, sekaligus pihak yang paling memahami karakteristik budaya yang dimiliki daerahnya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingginya partisipasi masyarakat lokal mampu meningkatkan keberlanjutan program, memperkuat pelestarian budaya, meningkatkan manfaat ekonomi masyarakat, serta menciptakan rasa memiliki terhadap program yang dijalankan (Junaid, 2024; Hasdiani et al., 2024).
Namun demikian, realitas di berbagai daerah menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat adat dalam pengembangan pariwisata budaya masih menghadapi berbagai kendala. Keterlibatan masyarakat sering kali hanya terbatas pada tahap pelaksanaan kegiatan, sementara dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan masih didominasi oleh pemerintah atau pihak tertentu. Akibatnya, program yang dilaksanakan belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan, aspirasi, dan nilai-nilai budaya masyarakat adat. Penelitian Prasetyo dan Syafrini (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan program pariwisata budaya sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan pengelolaan pariwisata, mulai dari perencanaan hingga evaluasi program.
Dalam konteks Papua, keterlibatan masyarakat adat menjadi semakin penting mengingat budaya lokal memiliki nilai sakral dan identitas sosial yang kuat. Penelitian Anindhita et al. (2024) mengenai masyarakat adat Kamoro di Papua menunjukkan bahwa perlindungan budaya dan lanskap lokal dapat berjalan lebih efektif ketika masyarakat adat dilibatkan secara aktif dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan terkait kegiatan pariwisata. Selain mendukung pelestarian budaya, keterlibatan masyarakat adat juga mampu meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan sosial masyarakat setempat.
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo memiliki peran strategis dalam mengembangkan program pariwisata budaya yang berkualitas dan partisipatif. Sebagai perangkat daerah yang bertanggung jawab dalam bidang kebudayaan dan pariwisata, dinas tersebut berperan dalam merumuskan kebijakan, menyusun program, memfasilitasi pemberdayaan masyarakat adat, serta membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Keberhasilan program pariwisata budaya yang dijalankan sangat bergantung pada kemampuan dinas dalam menyusun program yang sesuai dengan potensi lokal serta mendorong partisipasi aktif masyarakat adat dalam setiap tahapan pelaksanaannya.
Secara akademik, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait hubungan antara kualitas program dan partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program pariwisata budaya, khususnya di wilayah Papua Pegunungan dan Kabupaten Yahukimo. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengembangan destinasi wisata, dampak ekonomi pariwisata, atau konsep pariwisata berbasis masyarakat secara umum (Junaid, 2024; Hanafi, 2024). Sementara itu, kajian yang secara spesifik menganalisis peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian yang lebih kontekstual sesuai karakteristik sosial dan budaya masyarakat Yahukimo.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Peran Kualitas Program dan Partisipasi Masyarakat Adat dalam Keberhasilan Program Pariwisata Budaya di Yahukimo” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu administrasi publik dan pariwisata budaya, serta memberikan rekomendasi praktis bagi Pemerintah Kabupaten Yahukimo dalam meningkatkan kualitas program dan memperkuat partisipasi masyarakat adat guna mewujudkan pengembangan pariwisata budaya yang berkelanjutan, inklusif, dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan pelestarian nilai-nilai budaya lokal.
Meskipun Kabupaten Yahukimo memiliki kekayaan budaya yang berpotensi menjadi daya tarik wisata, kontribusi sektor pariwisata budaya terhadap perekonomian daerah masih belum optimal. Program yang dilaksanakan masih didominasi kegiatan festival atau seremonial, belum berkelanjutan, promosi destinasi budaya masih terbatas, aksesibilitas menuju lokasi wisata masih rendah, serta keterlibatan masyarakat adat dalam tahap perencanaan dan evaluasi program belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan potensi budaya yang dimiliki belum mampu berkembang menjadi destinasi wisata yang kompetitif sebagaimana daerah-daerah pariwisata maju di Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
2. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
3. Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan program pembangunan daerah, pariwisata budaya, dan pemberdayaan masyarakat adat.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akademik mengenai hubungan antara kualitas program, partisipasi masyarakat adat, dan keberhasilan program pariwisata budaya, khususnya pada konteks daerah otonomi di Papua.
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti bidang pariwisata budaya, pembangunan berbasis masyarakat, dan pelestarian budaya lokal.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pariwisata budaya yang lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan.
2. Bagi Masyarakat Adat Kabupaten Yahukimo
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peningkatan partisipasi masyarakat adat dalam setiap tahapan program pariwisata budaya sehingga manfaat ekonomi, sosial, dan budaya dapat dirasakan secara lebih optimal oleh masyarakat.
3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Yahukimo
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan strategi pengembangan pariwisata budaya yang berorientasi pada pelestarian budaya lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
4. Bagi Akademisi dan Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi ilmiah dalam pengembangan penelitian mengenai pariwisata budaya, partisipasi masyarakat adat, dan keberhasilan program pembangunan daerah berbasis budaya.

BAB II
KAJIAN TEORI
2.1 Konsep Perencanaan Program
Perencanaan program merupakan proses sistematis dalam menentukan tujuan, strategi, kegiatan, serta sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Terry (2010), perencanaan adalah fungsi manajemen yang menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Kualitas perencanaan program dapat dilihat dari kejelasan tujuan, ketepatan sasaran, konsistensi program, serta keberlanjutan kegiatan.
Dalam konteks pemerintahan di Indonesia, perencanaan program tidak dapat dipisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Undang-undang ini menegaskan bahwa setiap perencanaan pembangunan harus dilakukan secara terpadu, terarah, sistematis, dan berkelanjutan dengan melibatkan pemerintah pusat dan daerah. Dengan demikian, perencanaan program di tingkat daerah harus selaras dengan arah pembangunan nasional maupun provinsi.
Arah perencanaan pembangunan nasional saat ini mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020–2024 yang menjadi pedoman utama pembangunan nasional. RPJMN tersebut menekankan pentingnya penguatan transformasi ekonomi, pembangunan berbasis wilayah, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta penguatan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) sebagai dasar dalam penyusunan program pembangunan di daerah. 
Dalam pelaksanaannya di tingkat daerah, perencanaan program juga harus mengacu pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri, salah satunya melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 10 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2024. Regulasi ini menegaskan bahwa RKPD merupakan penjabaran dari RPJMD yang memuat kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan, serta rencana kerja dan pendanaan tahunan yang disusun secara terintegrasi antara pemerintah pusat dan daerah. 
Perkembangan regulasi terbaru juga menunjukkan adanya penguatan integrasi perencanaan lintas sektor dan wilayah, termasuk melalui berbagai kebijakan Kementerian Dalam Negeri yang mendorong penyusunan program berbasis kinerja, hasil (outcome-based planning), serta berbasis kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan program tidak lagi hanya bersifat administratif, tetapi harus mampu menghasilkan dampak nyata bagi masyarakat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan program dalam konteks pemerintahan modern merupakan proses strategis yang berbasis regulasi, berorientasi pada hasil, serta menuntut adanya sinkronisasi antara kebijakan nasional dan daerah. Perencanaan yang baik akan menjadi fondasi utama dalam menentukan keberhasilan implementasi program pembangunan, termasuk dalam sektor pariwisata budaya.
2.2 Partisipasi Masyarakat Adat
Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan. Cohen dan Uphoff (1980) membagi partisipasi ke dalam empat tahap, yaitu partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Dalam konteks pembangunan, partisipasi tidak hanya dimaknai sebagai keterlibatan fisik, tetapi juga sebagai keterlibatan mental, emosional, dan sosial dalam setiap tahapan pembangunan.
Dalam perspektif yang lebih luas, Sherry R. Arnstein (1969) melalui konsep Ladder of Citizen Participation menjelaskan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dapat bervariasi mulai dari non-partisipasi, tokenisme (sekadar formalitas), hingga citizen power (kekuasaan masyarakat dalam pengambilan keputusan). Dalam konteks ini, partisipasi yang ideal adalah ketika masyarakat benar-benar memiliki kewenangan dalam menentukan arah pembangunan, bukan sekadar objek pembangunan.
Dalam konteks Indonesia, partisipasi masyarakat, termasuk masyarakat adat, memiliki dasar hukum yang kuat dalam sistem pemerintahan daerah. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang menyatakan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah harus mengedepankan asas partisipatif dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan pembangunan daerah. Selain itu, pengakuan dan perlindungan terhadap masyarakat hukum adat juga diperkuat dalam Pasal 18B ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat.
Lebih lanjut, dalam konteks perencanaan pembangunan daerah, Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah menegaskan bahwa proses penyusunan dokumen perencanaan seperti RPJMD dan RKPD harus melibatkan partisipasi masyarakat melalui forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang). Regulasi ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat tidak hanya bersifat normatif, tetapi merupakan bagian dari mekanisme formal dalam sistem perencanaan pembangunan daerah.
Dalam konteks pariwisata budaya, partisipasi masyarakat adat menjadi sangat penting karena masyarakat adat merupakan pemilik sekaligus penjaga utama nilai-nilai budaya lokal. Keterlibatan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pariwisata budaya akan memastikan bahwa pengembangan pariwisata tidak merusak nilai-nilai budaya, tetapi justru memperkuat identitas lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Di wilayah seperti Kabupaten Yahukimo, partisipasi masyarakat adat juga memiliki dimensi sosial dan kultural yang kuat, di mana keputusan adat masih menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat adat tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga harus menghormati struktur sosial dan kearifan lokal yang berlaku. Hal ini menjadi penting agar program pariwisata budaya yang dijalankan oleh pemerintah daerah benar-benar sesuai dengan nilai-nilai lokal dan diterima oleh masyarakat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat adat merupakan elemen fundamental dalam keberhasilan pembangunan, khususnya dalam pengembangan pariwisata budaya. Tingginya tingkat partisipasi masyarakat akan meningkatkan rasa memiliki, memperkuat keberlanjutan program, serta menjaga autentisitas budaya sebagai daya tarik utama pariwisata.
2.3 Keberhasilan Program Pariwisata Budaya
Keberhasilan program pariwisata budaya dapat diukur melalui pencapaian tujuan program, peningkatan kunjungan wisatawan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, pelestarian budaya, serta kepuasan pemangku kepentingan. Program yang berhasil adalah program yang mampu memberikan dampak positif secara ekonomi, sosial, dan budaya secara berkelanjutan.
Dalam perspektif manajemen program, Campbell (1989) menjelaskan bahwa efektivitas program dapat dilihat dari sejauh mana tujuan yang telah direncanakan dapat dicapai secara optimal. Keberhasilan program tidak hanya diukur dari output (hasil kegiatan), tetapi juga dari outcome (dampak) dan benefit (manfaat jangka panjang) yang dirasakan oleh masyarakat sasaran.
Dalam konteks pembangunan daerah di Indonesia, keberhasilan program juga sejalan dengan pendekatan outcome-based development planning yang digunakan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yang menekankan bahwa setiap program pembangunan harus diarahkan untuk mencapai hasil yang terukur, efektif, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
Selain itu, dalam kerangka tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), keberhasilan program juga diukur melalui aspek transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan efektivitas pelayanan publik sebagaimana diamanatkan dalam berbagai kebijakan reformasi birokrasi pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan kualitas tata kelola pemerintahan dalam pelaksanaannya.
Dalam konteks pariwisata budaya, indikator keberhasilan program dapat dilihat dari beberapa aspek utama. Pertama, aspek ekonomi, yaitu meningkatnya pendapatan masyarakat lokal melalui aktivitas pariwisata dan ekonomi kreatif. Kedua, aspek sosial, yaitu meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan pariwisata. Ketiga, aspek budaya, yaitu terjaganya nilai-nilai budaya, adat istiadat, dan kearifan lokal dari proses komersialisasi yang berlebihan. Keempat, aspek kelembagaan, yaitu meningkatnya koordinasi dan kapasitas kelembagaan dalam pengelolaan pariwisata daerah.
Lebih lanjut, keberhasilan program pariwisata budaya juga sangat dipengaruhi oleh sinergi antara pemerintah daerah, masyarakat adat, dan sektor swasta. Tanpa adanya kolaborasi yang kuat, program pariwisata berpotensi tidak berkelanjutan dan tidak memberikan dampak signifikan bagi masyarakat lokal. Oleh karena itu, peran Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa seluruh indikator keberhasilan tersebut dapat tercapai secara terintegrasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program pariwisata budaya merupakan hasil dari kombinasi antara perencanaan yang baik, partisipasi masyarakat yang tinggi, serta implementasi program yang efektif dan berkelanjutan. Keberhasilan tersebut tidak hanya diukur dari sisi jumlah wisatawan, tetapi juga dari sejauh mana program tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus melestarikan budaya lokal.
2.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan dasar penting dalam membangun kerangka berpikir ilmiah serta memperkuat posisi penelitian yang dilakukan. Dalam beberapa tahun terakhir (2020–2025), kajian mengenai pariwisata budaya, perencanaan program, dan partisipasi masyarakat menunjukkan perkembangan yang semakin menekankan aspek keberlanjutan, digitalisasi, dan partisipasi berbasis komunitas lokal.
Berikut beberapa penelitian yang relevan.
a. Desa Wisata Carangsari, Badung – Bali
Putra (2020)
Topik:
Partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan Desa Wisata Carangsari.
Metode
· Kualitatif deskriptif 
· Observasi 
· Wawancara 
· Dokumentasi 
· Focus Group Discussion (FGD) 
Analisis
· Analisis data kualitatif. 
Hasil
· Partisipasi masyarakat masih bersifat konsultatif (consultation). 
· Pengembangan desa wisata belum optimal karena masyarakat belum dilibatkan secara penuh dalam pengambilan keputusan. 




b. Pantai Melasti, Badung – Bali
Marbun dkk. (2023)
Topik:
Partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan daya tarik wisata Pantai Melasti.
Metode
· Kualitatif deskriptif 
Analisis
· Analisis tipologi partisipasi masyarakat. 
Hasil
· Keberhasilan pengembangan destinasi dipengaruhi keterlibatan masyarakat sejak perencanaan sampai pengelolaan. 
Berbagai penelitian terdahulu di Bali menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan pariwisata budaya dipengaruhi oleh tingginya partisipasi masyarakat dan tata kelola program yang baik. Namun penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada daerah yang telah memiliki infrastruktur, aksesibilitas, serta ekosistem pariwisata yang berkembang. Sementara itu, Kabupaten Yahukimo memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari aspek geografis, sosial budaya, maupun kapasitas kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji bagaimana kualitas program dan partisipasi masyarakat adat berperan dalam keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.

Beberapa penelitian dan kajian terbaru menunjukkan bahwa:
1. Kajian UNWTO (2020–2023) menegaskan bahwa pengembangan pariwisata pascapandemi harus berfokus pada sustainable tourism yang berbasis masyarakat lokal, dengan menekankan pelestarian budaya dan peningkatan kesejahteraan komunitas sebagai indikator utama keberhasilan.
2. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (Kemenparekraf, 2022–2024) menekankan bahwa pengembangan destinasi pariwisata berbasis budaya harus mengedepankan konsep Community-Based Tourism (CBT) yang menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam perencanaan dan pengelolaan destinasi wisata.
3. Penelitian-penelitian terbaru di Indonesia (2021–2024) menunjukkan bahwa kualitas perencanaan program pemerintah daerah berpengaruh signifikan terhadap efektivitas implementasi program pembangunan, khususnya ketika perencanaan dilakukan secara partisipatif dan berbasis kebutuhan lokal.
4. Studi terbaru dalam bidang pariwisata budaya (2022–2025) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat adat memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan destinasi wisata, terutama dalam menjaga autentisitas budaya dan mencegah komersialisasi budaya yang berlebihan.
5. Penelitian terkait tata kelola pemerintahan daerah (good governance) terbaru (2021–2024) juga menegaskan bahwa keberhasilan program pembangunan daerah sangat dipengaruhi oleh integrasi antara perencanaan berbasis data, partisipasi masyarakat, dan sinergi antar pemangku kepentingan.


















BAB III
METODE ANALISIS
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, dan analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dengan penekanan pada makna daripada generalisasi.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai kualitas program pariwisata budaya, partisipasi masyarakat adat, serta keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo berdasarkan fakta empiris di lapangan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami fenomena secara komprehensif melalui perspektif informan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program.
Selain itu, penelitian ini juga bersifat explanatory research (penelitian penjelasan), yaitu penelitian yang tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti, yaitu kualitas program dan partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program pariwisata budaya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas, mendalam, dan sistematis mengenai kondisi sebenarnya di lapangan, serta memberikan pemahaman ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo, Provinsi Papua Pegunungan. Lokasi ini dipilih secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Yahukimo memiliki potensi budaya yang sangat besar dengan keberagaman suku, adat istiadat, serta tradisi lokal yang masih kuat dan terus dilestarikan oleh masyarakat adat.
Selain itu, Kabupaten Yahukimo merupakan salah satu daerah yang sedang mengembangkan program pariwisata budaya berbasis masyarakat adat, sehingga relevan dengan fokus penelitian mengenai kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam keberhasilan program pariwisata budaya.
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama proses penyusunan tugas akhir, yang mencakup kegiatan pengumpulan data, wawancara informan, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian, yaitu pada tahun 2026.
3.3 Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung dalam permasalahan penelitian.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok utama, yaitu unsur pemerintah dan unsur masyarakat adat, dengan total 10 informan.
1. Informan dari Unsur Pemerintah
Informan dari unsur pemerintah berasal dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo, yang memiliki peran langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program pariwisata budaya, yaitu:
1. Kepala Dinas
2. Sekretaris Dinas
3. Kepala Bidang Kebudayaan
4. Kepala Bidang Pariwisata
5. Kepala Seksi Bidang Kebudayaan
2. Informan dari Unsur Masyarakat Adat
Informan dari unsur masyarakat adat dipilih berdasarkan peran dan kedudukannya dalam struktur sosial budaya masyarakat, yaitu:
1. Kepala Suku Silimo
2. Tokoh perempuan bidang ekonomi kreatif
3. Kepala Suku Yali Anggruk
4. Kepala Grup Yali Ninia
5. Kepala Grup Momuna
3. Alasan Pemilihan Informan
Pemilihan informan dilakukan dengan pertimbangan bahwa:
· Informan pemerintah memiliki kewenangan dalam penyusunan dan pelaksanaan program.
· Informan masyarakat adat memiliki pengetahuan langsung tentang kondisi budaya dan tingkat partisipasi masyarakat.
· Kombinasi kedua kelompok informan memberikan gambaran yang lebih objektif, mendalam, dan menyeluruh terhadap fenomena penelitian.
Dengan demikian, data yang diperoleh dari kedua kelompok informan diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang valid, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara agar data yang diperoleh bersifat lengkap, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan secara langsung (in-depth interview) kepada informan yang telah ditentukan, baik dari unsur pemerintah maupun masyarakat adat. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara, sehingga peneliti tetap memiliki fleksibilitas dalam menggali informasi lebih mendalam sesuai dengan perkembangan di lapangan.
2. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi di lapangan terkait pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo, termasuk bentuk kegiatan budaya, keterlibatan masyarakat adat, serta kondisi sosial budaya masyarakat.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa dokumen resmi, laporan kegiatan, foto-foto kegiatan budaya, serta data dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo yang relevan dengan penelitian.
3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, dirangkum, dan difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu kualitas program, partisipasi masyarakat adat, dan keberhasilan program pariwisata budaya.
2. Penyajian Data (Data Display)
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau kategorisasi temuan agar memudahkan peneliti dalam memahami pola hubungan antar variabel penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis. Kesimpulan bersifat sementara dan akan diverifikasi kembali melalui proses triangulasi untuk memastikan keabsahan data.
Dengan demikian, analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai.
3.6 Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini digunakan untuk menjamin bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai informan, baik dari unsur pemerintah maupun masyarakat adat, untuk memastikan konsistensi informasi yang diberikan.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk melihat kesesuaian dan keakuratan data yang diperoleh di lapangan.



3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh stabil dan tidak dipengaruhi oleh situasi tertentu.
Dengan penerapan teknik keabsahan data tersebut, diharapkan hasil penelitian ini memiliki tingkat validitas yang tinggi serta mampu menggambarkan kondisi nyata mengenai kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.












BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Yahukimo
Kabupaten Yahukimo merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah Provinsi Papua Pegunungan yang memiliki karakteristik geografis berupa pegunungan, lembah, serta wilayah yang sulit dijangkau. Kondisi geografis ini menjadikan akses transportasi dan komunikasi di beberapa distrik masih terbatas, sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan pembangunan daerah, termasuk sektor pariwisata budaya.
Secara sosial budaya, Kabupaten Yahukimo dikenal memiliki keberagaman suku dan suku-suku yang sangat banyak, di antaranya suku Yali, Momuna, Mek, Ngalum, dan berbagai kelompok adat lainnya. Setiap suku memiliki bahasa, adat istiadat, sistem nilai, serta tradisi budaya yang berbeda namun tetap menjadi satu kesatuan identitas masyarakat Yahukimo.
Kekayaan budaya tersebut menjadi potensi besar dalam pengembangan pariwisata budaya berbasis masyarakat adat. Berbagai bentuk budaya seperti tarian tradisional, upacara adat, seni suara, pakaian adat, dan ritual budaya masih dilestarikan oleh masyarakat hingga saat ini. Potensi ini menjadi modal utama dalam pengembangan sektor pariwisata budaya yang berkelanjutan.
Dari aspek pemerintahan, Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo memiliki peran penting dalam merumuskan kebijakan, menyusun program, serta melaksanakan pengembangan pariwisata budaya daerah yang berbasis pada potensi lokal dan partisipasi masyarakat adat.
4.2 Kualitas Program dan Partisipasi Masyarakat Adat
4.2.1 Kualitas Program Pariwisata Budaya
Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 informan, dapat disimpulkan bahwa kualitas program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo berada pada kategori cukup baik namun belum optimal.
Program pariwisata budaya telah disusun berdasarkan potensi lokal dan mencakup kegiatan seperti:
· Festival budaya daerah
· Pertunjukan seni tradisional
· Pelestarian adat istiadat
· Promosi budaya daerah
· Pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya
Namun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang masih dihadapi, antara lain:
· Keterbatasan anggaran program
· Minimnya infrastruktur pendukung pariwisata
· Akses wilayah yang sulit dijangkau
· Program masih bersifat seremonial
· Dokumentasi budaya belum maksimal
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas program sudah memiliki dasar yang baik, tetapi masih perlu penguatan pada aspek perencanaan, keberlanjutan, dan implementasi.
4.2.2 Partisipasi Masyarakat Adat
Partisipasi masyarakat adat dalam program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo tergolong cukup tinggi pada tahap pelaksanaan, namun masih terbatas pada tahap perencanaan dan evaluasi.
Bentuk partisipasi masyarakat adat meliputi:
· Keterlibatan dalam festival budaya
· Tarian dan musik tradisional
· Upacara adat
· Penyediaan perlengkapan budaya
· Kegiatan ekonomi kreatif (kerajinan dan kuliner lokal)
Masyarakat adat memiliki motivasi kuat untuk berpartisipasi karena adanya:
· Rasa memiliki terhadap budaya leluhur
· Keinginan menjaga identitas suku
· Kebanggaan terhadap budaya daerah
· Harapan peningkatan ekonomi keluarga
Namun terdapat beberapa kendala partisipasi, yaitu:
· Keterbatasan akses transportasi
· Kurangnya sosialisasi program
· Keterbatasan pelatihan dan pembinaan
· Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan masih rendah
Dengan demikian, partisipasi masyarakat adat masih perlu ditingkatkan menuju model partisipasi yang lebih aktif dan partisipatif.
4.3 Keberhasilan Program Pariwisata Budaya
Keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan, tetapi juga oleh kualitas program dan tingkat partisipasi masyarakat adat.
Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan program dapat dilihat dari beberapa indikator berikut:
1. Peningkatan Kesadaran Budaya
Masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga dan melestarikan budaya lokal sebagai identitas daerah.
2. Keterlibatan Generasi Muda
Generasi muda mulai aktif terlibat dalam kegiatan budaya seperti tarian, musik tradisional, dan upacara adat.
3. Meningkatnya Kegiatan Budaya
Kegiatan budaya seperti festival dan pertunjukan tradisional semakin sering dilaksanakan.


4. Pengembangan Ekonomi Kreatif
Masyarakat mulai mengembangkan usaha berbasis budaya seperti kerajinan tangan, makanan tradisional, dan produk lokal.
5. Promosi Budaya Daerah
Budaya Yahukimo mulai dikenal lebih luas, meskipun masih terbatas pada tingkat regional dan nasional.
Analisis Keberhasilan Program
Secara umum, program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo dapat dikategorikan cukup berhasil, namun masih berada pada tahap pengembangan. Keberhasilan tersebut masih bersifat bertahap karena masih terdapat kendala pada aspek infrastruktur, pendanaan, dan penguatan kelembagaan budaya.
Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh:
· Kualitas program yang disusun pemerintah daerah
· Tingkat partisipasi masyarakat adat
· Dukungan tokoh adat dan masyarakat
· Koordinasi antar pemangku kepentingan
Dengan demikian, keberhasilan program pariwisata budaya di Yahukimo merupakan hasil interaksi antara kebijakan pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat adat sebagai pemilik budaya.


4.4 Karakteristik, Peran, dan Tugas Informan
Dalam penelitian ini, informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo serta perannya dalam struktur pemerintahan dan masyarakat adat. Informan terdiri dari 10 orang, yang terbagi menjadi 5 informan dari unsur pemerintah daerah dan 5 informan dari unsur tokoh masyarakat adat. Pembagian ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan seimbang dari perspektif penyelenggara program dan penerima manfaat.
4.4.1 Karakteristik Informan
A. Informan dari Unsur Pemerintah (Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif)
Informan pemerintah terdiri dari:
1. Kepala Dinas
2. Sekretaris Dinas
3. Kepala Bidang Kebudayaan
4. Kepala Bidang Pariwisata
5. Kepala Seksi Bidang Kebudayaan
Karakteristik umum informan pemerintah:
· Memiliki latar belakang pendidikan Strata 1 (S1) hingga Magister (S2)
· Berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN)
· Memiliki pengalaman kerja antara 2–6 tahun di bidang kebudayaan dan pariwisata
· Terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pariwisata budaya
· Memiliki kewenangan dalam penyusunan kebijakan dan program daerah
B. Informan dari Unsur Tokoh Masyarakat Adat
Informan masyarakat terdiri dari:
1. Kepala Suku Silimo
2. Tokoh perempuan bidang ekonomi kreatif
3. Kepala Suku Yali Anggruk
4. Kepala Grup Yali Ninia
5. Kepala Grup Momuna
Karakteristik umum informan masyarakat adat:
· Merupakan tokoh adat dan pemimpin kelompok masyarakat
· Memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan adat di wilayah masing-masing
· Berperan sebagai penghubung antara masyarakat dan pemerintah
· Memiliki pengetahuan mendalam tentang budaya, adat istiadat, dan tradisi lokal
· Aktif dalam kegiatan budaya masyarakat
4.4.2 Peran Informan dalam Penelitian
Peran masing-masing informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Peran Informan Pemerintah
Informan dari unsur pemerintah memiliki peran sebagai:
· Perumus kebijakan dan program pariwisata budaya daerah
· Pelaksana teknis kegiatan pariwisata dan kebudayaan
· Fasilitator dalam pemberdayaan masyarakat adat
· Koordinator antara pemerintah dan masyarakat adat
· Evaluator terhadap pelaksanaan program yang telah berjalan
Peran ini penting untuk memahami bagaimana program dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi oleh pemerintah daerah.
B. Peran Informan Masyarakat Adat
Informan dari tokoh masyarakat memiliki peran sebagai:
· Pemilik dan pelestari budaya lokal
· Pelaku utama dalam kegiatan budaya dan adat
· Pemberi informasi terkait kondisi sosial budaya masyarakat
· Penghubung antara masyarakat adat dan pemerintah
· Penerima manfaat langsung dari program pariwisata budaya
Peran ini sangat penting untuk menggambarkan partisipasi masyarakat dalam program yang dilaksanakan.
4.4.3 Tugas Informan dalam Konteks Penelitian
A. Tugas Informan Pemerintah
· Menyampaikan informasi terkait perencanaan program pariwisata budaya
· Menjelaskan pelaksanaan program di lapangan
· Menggambarkan hambatan dan tantangan yang dihadapi
· Memberikan data terkait partisipasi masyarakat adat
· Menjelaskan capaian dan evaluasi program
B. Tugas Informan Masyarakat Adat
· Menyampaikan pengalaman keterlibatan dalam program budaya
· Menjelaskan bentuk partisipasi masyarakat adat
· Menggambarkan manfaat program bagi masyarakat
· Menyampaikan hambatan yang dihadapi masyarakat
· Memberikan pandangan terhadap keberhasilan program
Berdasarkan karakteristik, peran, dan tugas informan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah melibatkan dua perspektif utama, yaitu pemerintah sebagai pelaksana program dan masyarakat adat sebagai subjek sekaligus penerima manfaat program. Kombinasi kedua perspektif ini memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kualitas program, tingkat partisipasi masyarakat adat, serta keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.








TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 1
Pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Rini Patiung, SE
· Jabatan/Instansi : Kepala Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
· Lama Bekerja : 2 (Dua) Tahun
· Waktu Wawancara : 20 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo saat ini?
Informan: Program pariwisata budaya yang kami laksanakan secara umum sudah berjalan cukup baik. Program-program tersebut disusun berdasarkan potensi budaya yang dimiliki masyarakat Yahukimo, seperti festival budaya, pelestarian seni tradisional, promosi budaya lokal, dan pembinaan kelompok budaya. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan anggaran, aksesibilitas wilayah, dan sarana pendukung yang perlu terus ditingkatkan.
Peneliti: Apakah tujuan program pariwisata budaya telah dirumuskan dengan jelas?
Informan: Ya, tujuan program telah dirumuskan dengan jelas, yaitu melestarikan budaya lokal, meningkatkan kunjungan wisatawan, memperkenalkan budaya Yahukimo kepada masyarakat luas, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sektor pariwisata budaya.
Peneliti: Bagaimana proses perencanaan program dilakukan?
Informan: Perencanaan program dilakukan melalui rapat kerja, konsultasi dengan pemerintah daerah, koordinasi dengan tokoh adat, serta identifikasi potensi budaya yang ada di setiap wilayah. Kami berusaha agar program yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi daerah.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan memberikan manfaat bagi masyarakat?
Informan: Program yang dilaksanakan memberikan manfaat terutama dalam menjaga kelestarian budaya dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mempertahankan identitas budaya mereka. Selain itu, beberapa kegiatan budaya juga memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat melalui penjualan kerajinan dan produk lokal.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam program pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup baik. Masyarakat biasanya terlibat dalam pelaksanaan kegiatan budaya, pertunjukan seni, penyediaan perlengkapan adat, dan pelaksanaan upacara tradisional yang menjadi bagian dari atraksi wisata budaya.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program?
Informan: Kami selalu berupaya melibatkan tokoh adat dan perwakilan masyarakat dalam perencanaan program. Masukan dari mereka sangat penting karena mereka memahami nilai-nilai budaya yang harus dijaga dan dilestarikan.
Peneliti: Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat adat dalam pengambilan keputusan?
Informan: Keterlibatan dilakukan melalui musyawarah, forum diskusi, dan pertemuan koordinasi sebelum program dilaksanakan. Dalam forum tersebut masyarakat dapat memberikan usulan maupun pertimbangan terkait kegiatan yang akan dilakukan.
Peneliti: Faktor apa yang mendukung partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor pendukung utama adalah kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya serta adanya hubungan yang baik antara pemerintah daerah dan para tokoh adat.
Peneliti: Faktor apa yang menghambat partisipasi masyarakat adat?
Informan: Hambatan yang sering ditemui adalah kondisi geografis yang sulit dijangkau, keterbatasan informasi, serta masih terbatasnya sumber daya masyarakat dalam mendukung kegiatan pariwisata budaya secara berkelanjutan.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Ibu, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program sangat menentukan keberhasilan program. Jika perencanaan dilakukan dengan baik, tujuan jelas, dan kegiatan sesuai kebutuhan masyarakat, maka program akan lebih mudah dilaksanakan dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat merupakan faktor yang sangat penting karena masyarakat adat adalah pemilik budaya itu sendiri. Tanpa dukungan dan keterlibatan mereka, program pelestarian maupun promosi budaya akan sulit berjalan dengan baik.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil?
Informan: Secara umum program sudah menunjukkan hasil yang positif. Masyarakat semakin aktif dalam kegiatan budaya, kesadaran untuk melestarikan budaya meningkat, dan beberapa kegiatan budaya mulai dikenal di luar daerah. Namun demikian, masih diperlukan pengembangan dan pembinaan yang berkelanjutan agar hasilnya lebih optimal.
Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ke depan?
Informan: Saya berharap pariwisata budaya Yahukimo dapat berkembang lebih baik, didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, peningkatan kapasitas masyarakat, serta kerja sama yang kuat antara pemerintah, masyarakat adat, dan pihak terkait lainnya sehingga budaya Yahukimo dapat dikenal secara nasional maupun internasional sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.









TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 2
Pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Daniel Wetapo, S.Sos., M.M.
· Jabatan/Instansi : Sekretaris Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
· Lama Bekerja : 4 (Empat) Tahun
· Waktu Wawancara : 20 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang selama ini dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan sudah cukup baik dan terus mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. Program yang disusun telah mengakomodasi upaya pelestarian budaya lokal sekaligus mendukung pengembangan sektor pariwisata daerah. Namun, masih diperlukan peningkatan dalam aspek perencanaan, pengelolaan, dan dukungan sarana prasarana.
Peneliti: Apakah tujuan program yang dilaksanakan sudah jelas dan terarah?
Informan: Ya, tujuan program sudah cukup jelas, yaitu melestarikan budaya masyarakat adat Yahukimo, meningkatkan daya tarik wisata budaya, serta memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat setempat.
Peneliti: Bagaimana proses penyusunan dan perencanaan program dilakukan?
Informan: Penyusunan program dilakukan melalui tahapan perencanaan yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah daerah, tokoh adat, tokoh masyarakat, hingga pelaku seni dan budaya. Aspirasi yang diperoleh kemudian menjadi bahan dalam penyusunan program tahunan dinas.
Peneliti: Apakah program yang dijalankan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
Informan: Pada prinsipnya program yang dilaksanakan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Kami berupaya agar kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan mendukung pelestarian budaya daerah.
Peneliti: Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program?
Informan: Kendala yang sering dihadapi antara lain keterbatasan anggaran, akses transportasi yang masih sulit di beberapa wilayah, serta keterbatasan fasilitas pendukung kegiatan pariwisata budaya.


Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam program pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat tergolong cukup baik. Masyarakat adat selalu terlibat dalam berbagai kegiatan budaya, baik sebagai pelaku budaya, penyelenggara kegiatan, maupun pendukung pelaksanaan program yang dilakukan pemerintah.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam tahap perencanaan program?
Informan: Ya, masyarakat adat dilibatkan melalui konsultasi dan pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan sebelum program ditetapkan. Tokoh adat biasanya memberikan masukan terkait kegiatan yang sesuai dengan nilai dan norma budaya masyarakat setempat.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program?
Informan: Masyarakat berpartisipasi dalam penyelenggaraan festival budaya, pertunjukan seni tradisional, pameran budaya, penyediaan perlengkapan adat, serta kegiatan promosi budaya daerah.
Peneliti: Apakah masyarakat adat ikut terlibat dalam evaluasi program?
Informan: Ya, setelah kegiatan selesai biasanya dilakukan evaluasi bersama. Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, kritik, maupun saran sebagai bahan perbaikan program ke depan.
Peneliti: Faktor apa yang mendukung partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor pendukungnya adalah adanya kesadaran masyarakat untuk melestarikan budaya, dukungan tokoh adat, serta adanya komunikasi yang baik antara pemerintah daerah dan masyarakat.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, seberapa penting kualitas program dalam menentukan keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program memiliki peran yang sangat penting. Program yang direncanakan dengan baik akan lebih mudah dilaksanakan, memiliki tujuan yang jelas, serta mampu menghasilkan manfaat yang sesuai dengan harapan masyarakat dan pemerintah daerah.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat sangat menentukan keberhasilan program karena masyarakat adat merupakan pemilik budaya yang menjadi objek utama pengembangan pariwisata budaya. Keterlibatan mereka akan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan program.
Peneliti: Apakah kualitas program dan partisipasi masyarakat adat saling berkaitan?
Informan: Ya, keduanya saling berkaitan dan saling mendukung. Program yang berkualitas akan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi, sementara partisipasi masyarakat yang tinggi akan memperkuat keberhasilan pelaksanaan program.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Indikator keberhasilan dapat dilihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat, terpeliharanya budaya lokal, meningkatnya jumlah kegiatan budaya yang dilaksanakan, serta semakin dikenalnya budaya Yahukimo oleh masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ke depan?
Informan: Saya berharap program pariwisata budaya terus dikembangkan secara berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat adat secara aktif, didukung oleh peningkatan sarana dan prasarana, serta promosi yang lebih luas agar budaya Yahukimo dapat menjadi salah satu daya tarik wisata unggulan di Papua Pegunungan.

TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 3
Pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Dominggus J. Matini, S.E.
· Jabatan/Instansi : Kepala Bidang Kebudayaan
· Instansi : Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
· Lama Bekerja : 2 (Dua) Tahun
· Waktu Wawancara : 20 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan selama ini sudah cukup baik karena berfokus pada pelestarian budaya lokal dan pengenalan budaya Yahukimo kepada masyarakat yang lebih luas. Program-program yang dilaksanakan selalu disesuaikan dengan potensi budaya yang dimiliki masyarakat adat serta kebijakan pembangunan daerah.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan telah memiliki tujuan yang jelas?
Informan: Ya, setiap program memiliki tujuan yang jelas, yaitu menjaga kelestarian budaya daerah, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan budaya, serta menjadikan budaya sebagai salah satu daya tarik wisata yang dapat mendukung pembangunan daerah.
Peneliti: Bagaimana proses perencanaan program dilakukan?
Informan: Perencanaan dilakukan melalui identifikasi potensi budaya, konsultasi dengan tokoh adat, serta koordinasi dengan berbagai pihak terkait. Kami juga memperhatikan kebutuhan masyarakat dan kondisi lapangan sebelum menetapkan program yang akan dilaksanakan.
Peneliti: Apakah program yang ada telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat adat?
Informan: Secara umum sudah sesuai karena sebagian besar kegiatan yang dilaksanakan berkaitan langsung dengan pelestarian tradisi, seni, dan adat istiadat masyarakat Yahukimo. Masyarakat juga diberikan ruang untuk menyampaikan kebutuhan dan usulan mereka.
Peneliti: Kendala apa yang masih dihadapi dalam pelaksanaan program budaya?
Informan: Kendala yang masih dihadapi antara lain keterbatasan anggaran, sulitnya akses ke beberapa wilayah, serta masih terbatasnya sarana pendukung untuk penyelenggaraan kegiatan budaya secara optimal.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup tinggi, terutama dalam kegiatan yang berkaitan langsung dengan budaya mereka. Masyarakat biasanya berperan sebagai pelaku utama dalam berbagai kegiatan budaya seperti festival adat, pertunjukan seni tradisional, dan upacara adat.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam perencanaan program?
Informan: Ya, kami selalu melibatkan tokoh adat dan tokoh masyarakat dalam proses perencanaan program. Pendapat dan masukan mereka sangat penting agar kegiatan yang dilaksanakan tetap sesuai dengan nilai-nilai budaya yang berlaku.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program?
Informan: Masyarakat berpartisipasi melalui penyediaan atraksi budaya, penampilan seni tradisional, penyediaan perlengkapan adat, serta membantu pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan promosi budaya daerah.
Peneliti: Apakah masyarakat adat juga terlibat dalam evaluasi program?
Informan: Ya, setelah kegiatan selesai biasanya dilakukan evaluasi bersama. Tokoh adat dan masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat mengenai kekurangan dan kelebihan program yang telah dilaksanakan.
Peneliti: Faktor apa yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor yang mempengaruhi antara lain kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya, dukungan tokoh adat, komunikasi yang baik dengan pemerintah, serta manfaat yang dirasakan masyarakat dari kegiatan tersebut.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan program. Program yang direncanakan dengan baik akan lebih mudah dilaksanakan, memiliki arah yang jelas, dan mampu memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat maupun pelestarian budaya.
Peneliti: Bagaimana peran partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat merupakan faktor utama keberhasilan program karena budaya yang dikembangkan berasal dari masyarakat itu sendiri. Tanpa keterlibatan masyarakat adat, program pelestarian dan pengembangan budaya tidak akan berjalan secara optimal.
Peneliti: Apakah terdapat hubungan antara kualitas program dan partisipasi masyarakat adat?
Informan: Tentu ada. Program yang berkualitas biasanya mampu menarik dukungan dan partisipasi masyarakat. Sebaliknya, tingginya partisipasi masyarakat akan membantu program berjalan lebih efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Peneliti: Apa indikator yang menunjukkan bahwa program pariwisata budaya berhasil?
Informan: Keberhasilan program dapat dilihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan budaya, terjaganya nilai-nilai budaya lokal, meningkatnya jumlah kegiatan budaya yang dilaksanakan, serta semakin dikenalnya budaya Yahukimo oleh masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ke depan?
Informan: Saya berharap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo semakin maju dengan dukungan pemerintah, masyarakat adat, dan seluruh pemangku kepentingan. Selain menjaga kelestarian budaya, program yang dilaksanakan juga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat identitas budaya daerah di tingkat nasional maupun internasional.
TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 4
Pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Efesus Balyo, S.E., M.M.
· Jabatan/Instansi : Kepala Bidang Pariwisata
· Instansi : Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
· Lama Bekerja : 4 (Empat) Tahun
· Waktu Wawancara : 20 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang selama ini dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, kualitas program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo cukup baik dan terus mengalami peningkatan. Program yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada promosi wisata, tetapi juga diarahkan untuk melestarikan budaya lokal dan memberdayakan masyarakat adat sebagai pelaku utama dalam kegiatan pariwisata budaya.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan telah memiliki tujuan yang jelas?
Informan: Ya, tujuan program telah dirumuskan dengan jelas, yaitu memperkenalkan kekayaan budaya Yahukimo kepada masyarakat luas, meningkatkan kunjungan wisatawan, melestarikan budaya daerah, dan menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.
Peneliti: Bagaimana proses penyusunan program pariwisata budaya dilakukan?
Informan: Program disusun melalui tahapan identifikasi potensi wisata budaya, koordinasi dengan bidang kebudayaan, konsultasi dengan tokoh adat, serta pembahasan bersama pemerintah daerah. Proses ini dilakukan agar program yang direncanakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.
Peneliti: Apakah program yang dijalankan telah memberikan manfaat bagi masyarakat?
Informan: Ya, program yang dilaksanakan memberikan manfaat terutama dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya, membuka peluang usaha kecil, serta memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperkenalkan budaya mereka kepada pengunjung dari luar daerah.
Peneliti: Kendala apa yang masih dihadapi dalam pelaksanaan program?
Informan: Kendala yang masih dihadapi antara lain keterbatasan infrastruktur pendukung pariwisata, akses transportasi yang belum memadai, keterbatasan anggaran, serta kondisi geografis wilayah Yahukimo yang cukup menantang.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat tergolong baik karena sebagian besar kegiatan budaya yang dilaksanakan melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama. Mereka terlibat dalam penyelenggaraan festival budaya, pertunjukan seni tradisional, pameran budaya, dan berbagai kegiatan adat lainnya.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program?
Informan: Ya, masyarakat adat selalu dilibatkan melalui tokoh adat dan tokoh masyarakat yang mewakili kelompok-kelompok masyarakat di wilayah Yahukimo. Keterlibatan tersebut penting untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan tetap menghormati nilai-nilai budaya yang berlaku.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program?
Informan: Masyarakat terlibat sebagai penyelenggara kegiatan, penampil seni budaya, penyedia perlengkapan adat, serta pendukung berbagai kegiatan promosi budaya yang dilaksanakan pemerintah daerah.
Peneliti: Apakah masyarakat adat terlibat dalam evaluasi kegiatan?
Informan: Ya, setelah kegiatan selesai biasanya dilakukan evaluasi bersama untuk mengetahui keberhasilan program dan kendala yang dihadapi. Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan saran dan masukan untuk perbaikan kegiatan berikutnya.
Peneliti: Menurut Bapak, apa faktor yang mendukung partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor yang mendukung antara lain adanya rasa memiliki terhadap budaya lokal, dukungan para tokoh adat, komunikasi yang baik antara pemerintah dan masyarakat, serta manfaat yang dirasakan masyarakat dari kegiatan budaya yang dilaksanakan.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program sangat menentukan keberhasilan suatu kegiatan. Program yang direncanakan dengan baik, memiliki tujuan yang jelas, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan lebih mudah mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, kualitas program menjadi salah satu faktor utama keberhasilan pengembangan pariwisata budaya.
Peneliti: Bagaimana peran partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat sangat penting karena masyarakat merupakan pemilik budaya yang menjadi daya tarik utama dalam pariwisata budaya. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, semakin besar peluang keberhasilan program yang dilaksanakan.
Peneliti: Apakah terdapat hubungan antara kualitas program dan partisipasi masyarakat adat?
Informan: Menurut saya, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Program yang berkualitas akan mendorong masyarakat untuk terlibat aktif, sedangkan partisipasi masyarakat yang tinggi akan membantu program berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Keberhasilan program dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat, terjaganya kelestarian budaya lokal, meningkatnya jumlah kegiatan budaya yang dilaksanakan, serta semakin luasnya promosi budaya Yahukimo kepada masyarakat luar.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ke depan?
Informan: Saya berharap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo dapat terus berkembang melalui dukungan pemerintah, masyarakat adat, dan seluruh pemangku kepentingan. Selain melestarikan budaya, sektor ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjadi salah satu sumber pendapatan daerah yang berkelanjutan.
TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 5
Pegawai Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Ona Iksomon, S.E., M.M.
· Jabatan/Instansi : Kepala Seksi Bidang Kebudayaan Daerah
· Instansi : Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo
· Lama Bekerja : 6 (Enam) Tahun
· Waktu Wawancara : 20 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Ibu menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan sudah cukup baik karena berorientasi pada pelestarian budaya lokal dan pengembangan potensi budaya masyarakat adat. Berbagai kegiatan seperti festival budaya, pembinaan kelompok seni, dokumentasi budaya, dan promosi budaya daerah terus dilaksanakan setiap tahun sesuai dengan program kerja dinas.
Peneliti: Apakah tujuan program yang dilaksanakan telah dirumuskan dengan jelas?
Informan: Ya, tujuan program sudah dirumuskan dengan jelas, yaitu menjaga kelestarian budaya daerah, meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap budaya lokal, serta mendukung pengembangan pariwisata budaya sebagai salah satu sektor unggulan daerah.
Peneliti: Bagaimana proses perencanaan program budaya dilakukan?
Informan: Perencanaan program dilakukan melalui identifikasi kebutuhan masyarakat, inventarisasi potensi budaya daerah, konsultasi dengan tokoh adat, serta koordinasi dengan pemerintah daerah. Dengan cara tersebut program yang disusun dapat lebih sesuai dengan kondisi masyarakat dan kebutuhan pelestarian budaya.
Peneliti: Apakah program yang dijalankan telah memberikan manfaat kepada masyarakat?
Informan: Ya, program yang dijalankan memberikan manfaat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga budaya lokal, memperkuat identitas budaya daerah, serta memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menampilkan dan melestarikan budaya mereka.
Peneliti: Kendala apa yang masih dihadapi dalam pelaksanaan program?
Informan: Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan anggaran, sulitnya akses ke beberapa wilayah, kurangnya sarana pendukung kegiatan budaya, serta masih terbatasnya dokumentasi budaya yang dimiliki daerah.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam program pariwisata budaya yang dilaksanakan?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup tinggi karena masyarakat merasa memiliki budaya yang menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. Dalam berbagai kegiatan budaya, masyarakat selalu terlibat baik sebagai peserta maupun sebagai pelaksana kegiatan.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam tahap perencanaan program?
Informan: Ya, masyarakat adat dilibatkan melalui tokoh adat dan tokoh masyarakat yang memberikan masukan terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. Pendapat mereka sangat penting untuk memastikan bahwa program yang dijalankan tetap menghormati nilai-nilai budaya yang ada.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program?
Informan: Bentuk partisipasi masyarakat antara lain mengikuti festival budaya, menampilkan tarian dan musik tradisional, mempersiapkan perlengkapan adat, serta mendukung berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian budaya daerah.
Peneliti: Apakah masyarakat adat ikut terlibat dalam evaluasi program?
Informan: Ya, setelah kegiatan selesai biasanya dilakukan diskusi atau evaluasi bersama untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan program. Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyampaikan saran yang dapat digunakan sebagai bahan perbaikan program berikutnya.
Peneliti: Apa faktor yang mendukung partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor pendukungnya adalah tingginya rasa memiliki terhadap budaya lokal, dukungan para tokoh adat, serta adanya kerja sama yang baik antara pemerintah dan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan budaya.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Ibu, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program memiliki peran yang sangat penting karena menentukan arah, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai. Program yang dirancang dengan baik akan lebih mudah dilaksanakan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat serta pelestarian budaya.
Peneliti: Bagaimana peran partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat merupakan kunci keberhasilan program karena masyarakat adat adalah pemilik budaya yang menjadi objek utama dalam pengembangan pariwisata budaya. Semakin aktif masyarakat berpartisipasi, semakin besar peluang keberhasilan program yang dilaksanakan.
Peneliti: Apakah kualitas program dan partisipasi masyarakat adat saling mempengaruhi?
Informan: Ya, keduanya saling mempengaruhi. Program yang berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan masyarakat, sedangkan partisipasi masyarakat yang tinggi akan membantu program berjalan lebih efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya menurut Ibu?
Informan: Keberhasilan program dapat dilihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan budaya, terjaganya tradisi dan nilai budaya lokal, meningkatnya jumlah kegiatan budaya yang dilaksanakan, serta semakin dikenalnya budaya Yahukimo oleh masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ke depan?
Informan: Saya berharap program pariwisata budaya dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan dengan dukungan semua pihak. Budaya Yahukimo harus tetap dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda, sekaligus dimanfaatkan sebagai potensi daerah yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 6
Tokoh Masyarakat Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Leo Giban
· Jabatan : Kepala Suku Silimo
· Kategori Informan : Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat
· Waktu Wawancara : 21 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, program pariwisata budaya yang dilaksanakan pemerintah sudah cukup baik karena berusaha memperkenalkan budaya masyarakat Yahukimo kepada masyarakat luar. Beberapa kegiatan budaya yang dilaksanakan juga memberikan kesempatan kepada masyarakat adat untuk menampilkan budaya dan tradisi yang dimiliki.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat adat?
Informan: Sebagian besar sudah sesuai karena kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan budaya masyarakat. Namun, kami berharap masyarakat adat dapat lebih banyak dilibatkan sejak awal perencanaan sehingga program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat di kampung-kampung.
Peneliti: Apakah tujuan program budaya yang dilaksanakan sudah dipahami oleh masyarakat?
Informan: Secara umum masyarakat memahami bahwa tujuan program tersebut adalah untuk melestarikan budaya dan memperkenalkan budaya Yahukimo kepada masyarakat luas. Namun masih perlu adanya sosialisasi yang lebih intensif agar semua masyarakat memahami manfaat program tersebut.
Peneliti: Menurut Bapak, apa manfaat program budaya yang telah dilaksanakan?
Informan: Program budaya memberikan manfaat dalam menjaga adat istiadat, memperkuat identitas budaya masyarakat, dan memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk mengenal budaya leluhur mereka.


Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan pariwisata budaya?
Informan: Masyarakat adat cukup aktif berpartisipasi dalam kegiatan budaya. Ketika ada festival budaya atau kegiatan adat yang melibatkan pemerintah, masyarakat biasanya ikut mendukung dan terlibat secara langsung.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program?
Informan: Ada keterlibatan masyarakat melalui tokoh adat dan kepala suku, tetapi menurut saya masih perlu ditingkatkan. Kami berharap masyarakat adat dapat lebih banyak diajak berdiskusi sebelum program ditetapkan.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan budaya?
Informan: Masyarakat berpartisipasi dengan menampilkan tarian adat, musik tradisional, mengenakan pakaian adat, mempersiapkan perlengkapan upacara adat, dan mendukung pelaksanaan kegiatan budaya yang diselenggarakan.
Peneliti: Apa yang mendorong masyarakat untuk berpartisipasi?
Informan: Karena masyarakat merasa budaya adalah warisan leluhur yang harus dijaga. Selain itu, masyarakat juga merasa bangga apabila budaya mereka diperkenalkan kepada masyarakat luar.
Peneliti: Apa hambatan yang mempengaruhi partisipasi masyarakat?
Informan: Hambatan yang sering terjadi adalah keterbatasan transportasi, kurangnya informasi mengenai kegiatan, dan kondisi geografis yang membuat sebagian masyarakat sulit menjangkau lokasi kegiatan.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, apakah kualitas program berpengaruh terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Ya, sangat berpengaruh. Program yang direncanakan dengan baik dan sesuai kebutuhan masyarakat biasanya lebih mudah diterima dan didukung oleh masyarakat adat.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat sangat penting karena budaya yang ditampilkan berasal dari masyarakat itu sendiri. Jika masyarakat tidak terlibat, maka kegiatan budaya tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pelestarian budaya akan sulit tercapai.
Peneliti: Apakah menurut Bapak program pariwisata budaya yang ada sudah berhasil?
Informan: Menurut saya sudah cukup berhasil karena masyarakat semakin sadar pentingnya melestarikan budaya dan generasi muda mulai ikut terlibat dalam kegiatan budaya. Namun masih perlu peningkatan dalam pembinaan dan dukungan pemerintah.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya menurut Bapak?
Informan: Keberhasilannya dapat dilihat dari tetap terjaganya adat istiadat masyarakat, meningkatnya keterlibatan generasi muda, semakin banyak kegiatan budaya yang dilaksanakan, dan semakin dikenalnya budaya Yahukimo oleh masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Saya berharap pemerintah terus mendukung pelestarian budaya masyarakat adat dan melibatkan kepala suku serta tokoh adat dalam setiap program yang dilaksanakan. Dengan demikian budaya Yahukimo dapat tetap lestari dan memberikan manfaat bagi masyarakat di masa depan.
TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 7
Tokoh Masyarakat Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Lince Dogopia
· Jabatan : Tokoh Perempuan Bidang Ekonomi Kreatif
· Kategori Informan : Tokoh Masyarakat
· Waktu Wawancara : 21 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Ibu menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, program pariwisata budaya yang dilaksanakan selama ini sudah cukup baik karena memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperkenalkan budaya daerah kepada masyarakat luar. Selain itu, program-program tersebut juga mulai memberikan perhatian terhadap pengembangan ekonomi kreatif yang berbasis budaya lokal.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
Informan: Secara umum sudah sesuai, terutama bagi kelompok perempuan yang bergerak dalam bidang kerajinan tangan dan usaha ekonomi kreatif. Namun, masih diperlukan pembinaan yang lebih intensif agar masyarakat dapat memanfaatkan peluang ekonomi yang muncul dari kegiatan pariwisata budaya.
Peneliti: Apakah tujuan program pariwisata budaya telah dipahami oleh masyarakat?
Informan: Sebagian besar masyarakat sudah memahami bahwa program ini bertujuan untuk melestarikan budaya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun masih ada masyarakat yang perlu diberikan pemahaman lebih lanjut mengenai manfaat jangka panjang dari pengembangan pariwisata budaya.
Peneliti: Apa manfaat program yang dirasakan oleh masyarakat?
Informan: Manfaat yang dirasakan antara lain meningkatnya kesempatan untuk mempromosikan hasil kerajinan lokal, meningkatnya rasa bangga terhadap budaya sendiri, dan terbukanya peluang usaha bagi kelompok perempuan dalam bidang ekonomi kreatif.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup tinggi, terutama ketika kegiatan tersebut berkaitan dengan budaya dan adat istiadat mereka. Masyarakat biasanya sangat antusias mengikuti berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah.
Peneliti: Bagaimana keterlibatan perempuan dalam program pariwisata budaya?
Informan: Perempuan cukup aktif berpartisipasi, terutama dalam pembuatan kerajinan tradisional, penyediaan makanan khas daerah, penampilan seni budaya, dan kegiatan ekonomi kreatif lainnya yang mendukung pelaksanaan program pariwisata budaya.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program?
Informan: Ya, masyarakat adat melalui tokoh adat dan tokoh masyarakat sering dilibatkan dalam pertemuan-pertemuan yang membahas kegiatan budaya. Namun menurut saya, keterlibatan perempuan dalam proses perencanaan masih perlu ditingkatkan.
Peneliti: Faktor apa yang mendorong partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor utamanya adalah keinginan masyarakat untuk menjaga budaya leluhur serta adanya harapan bahwa kegiatan budaya dapat memberikan manfaat ekonomi bagi keluarga dan masyarakat.
Peneliti: Apa hambatan yang mempengaruhi partisipasi masyarakat?
Informan: Hambatannya antara lain keterbatasan sarana pendukung, kurangnya pelatihan bagi pelaku ekonomi kreatif, serta akses pemasaran produk lokal yang masih terbatas.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Ibu, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program sangat penting karena program yang dirancang dengan baik akan memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat. Program yang jelas dan terarah juga akan memudahkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat sangat menentukan keberhasilan program karena budaya yang dipromosikan berasal dari masyarakat itu sendiri. Semakin tinggi keterlibatan masyarakat, semakin besar peluang keberhasilan program tersebut.
Peneliti: Apakah program pariwisata budaya memberikan dampak terhadap ekonomi kreatif masyarakat?
Informan: Ya, program ini memberikan dampak positif karena masyarakat, khususnya perempuan, memiliki kesempatan untuk memasarkan hasil kerajinan tangan, produk budaya, dan makanan khas daerah kepada pengunjung yang datang.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya menurut Ibu?
Informan: Keberhasilannya dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat, berkembangnya usaha ekonomi kreatif, terjaganya budaya lokal, dan semakin dikenalnya budaya Yahukimo oleh masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Ibu terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Saya berharap pemerintah terus mendukung pengembangan pariwisata budaya dan ekonomi kreatif dengan memberikan pelatihan, pendampingan, serta kesempatan yang lebih besar kepada perempuan untuk terlibat dalam kegiatan budaya dan usaha ekonomi kreatif sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.
TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 8
Tokoh Masyarakat Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Isak Salak
· Jabatan : Kepala Suku Yali Anggruk
· Kategori Informan : Tokoh Adat/Tokoh Masyarakat
· Waktu Wawancara : 21 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, program pariwisata budaya yang dilaksanakan pemerintah sudah cukup baik karena berupaya memperkenalkan budaya masyarakat Yahukimo kepada masyarakat luar. Melalui berbagai kegiatan budaya, masyarakat dapat menampilkan adat istiadat, tarian tradisional, dan berbagai warisan budaya yang dimiliki oleh setiap suku.
Peneliti: Apakah program tersebut telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat adat?
Informan: Sebagian besar sudah sesuai karena program yang dilaksanakan berkaitan langsung dengan budaya masyarakat. Namun, kami berharap pemerintah dapat lebih sering turun ke kampung-kampung untuk mendengar langsung kebutuhan masyarakat adat sebelum menyusun program.
Peneliti: Apakah tujuan program pariwisata budaya telah dipahami oleh masyarakat?
Informan: Ya, masyarakat memahami bahwa program tersebut bertujuan untuk melestarikan budaya, menjaga identitas suku-suku di Yahukimo, dan memperkenalkan budaya kepada generasi muda maupun masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa manfaat program yang dirasakan oleh masyarakat?
Informan: Manfaatnya adalah budaya masyarakat menjadi lebih dikenal, generasi muda semakin memahami adat istiadat mereka, dan masyarakat memiliki kesempatan untuk menampilkan budaya yang selama ini dijaga secara turun-temurun.

Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup tinggi karena budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Ketika ada kegiatan budaya, masyarakat biasanya terlibat secara aktif mulai dari persiapan hingga pelaksanaan kegiatan.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program?
Informan: Ya, beberapa kali pemerintah mengundang tokoh adat untuk memberikan masukan terkait kegiatan budaya. Namun kami berharap keterlibatan masyarakat adat dapat lebih ditingkatkan sehingga keputusan yang diambil benar-benar mencerminkan kebutuhan masyarakat.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan budaya?
Informan: Masyarakat berpartisipasi dengan menampilkan tarian adat, musik tradisional, pakaian adat, upacara adat, serta membantu penyelenggaraan berbagai kegiatan budaya yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah.
Peneliti: Apa yang menjadi motivasi masyarakat untuk berpartisipasi?
Informan: Motivasi utama adalah menjaga dan melestarikan warisan budaya leluhur agar tidak hilang. Selain itu, masyarakat merasa bangga ketika budaya mereka ditampilkan dan dikenal oleh masyarakat luas.
Peneliti: Apa hambatan yang mempengaruhi partisipasi masyarakat?
Informan: Hambatan yang sering dihadapi adalah jarak antarwilayah yang cukup jauh, keterbatasan transportasi, serta masih kurangnya fasilitas pendukung dalam pelaksanaan kegiatan budaya.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Program yang dirancang dengan baik akan lebih mudah diterima masyarakat dan memberikan manfaat yang lebih besar. Oleh karena itu, kualitas program sangat penting dalam menentukan keberhasilan kegiatan pariwisata budaya.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat sangat penting karena budaya yang ditampilkan berasal dari masyarakat itu sendiri. Tanpa keterlibatan masyarakat adat, program budaya tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pelestarian budaya sulit tercapai.
Peneliti: Apakah menurut Bapak program pariwisata budaya yang ada sudah berhasil?
Informan: Menurut saya program tersebut sudah menunjukkan hasil yang cukup baik. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga budaya, dan generasi muda mulai lebih aktif mengikuti kegiatan budaya yang diselenggarakan.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya menurut Bapak?
Informan: Keberhasilannya dapat dilihat dari tetap terpeliharanya adat istiadat masyarakat, meningkatnya keterlibatan generasi muda dalam kegiatan budaya, semakin banyak kegiatan budaya yang dilaksanakan, dan semakin dikenalnya budaya Yahukimo oleh masyarakat luar.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Saya berharap pemerintah terus melibatkan masyarakat adat dalam setiap program yang dilaksanakan, memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pelestarian budaya, dan mendukung pengembangan pariwisata budaya sebagai sarana untuk menjaga identitas budaya serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.


TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 9
Tokoh Masyarakat Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Natan Pahabol
· Jabatan : Kepala Grup Yali Ninia
· Kategori Informan : Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat
· Waktu Wawancara : 21 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, program pariwisata budaya yang dilaksanakan selama ini sudah cukup baik karena memberikan kesempatan kepada masyarakat adat untuk menampilkan budaya dan tradisi yang dimiliki. Program-program tersebut juga membantu memperkenalkan budaya Yahukimo kepada masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apakah program yang dilaksanakan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat adat?
Informan: Secara umum sudah sesuai karena kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan budaya masyarakat. Namun kami berharap pemerintah lebih banyak melakukan konsultasi dengan masyarakat adat agar program yang dibuat benar-benar sesuai dengan kebutuhan di tingkat kampung.
Peneliti: Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap tujuan program pariwisata budaya?
Informan: Masyarakat memahami bahwa tujuan program tersebut adalah untuk melestarikan budaya, menjaga warisan leluhur, dan memperkenalkan budaya Yahukimo kepada generasi muda serta masyarakat luar.
Peneliti: Apa manfaat yang dirasakan masyarakat dari program tersebut?
Informan: Manfaat yang dirasakan adalah budaya masyarakat menjadi lebih dikenal, generasi muda lebih memahami adat istiadat mereka, dan masyarakat memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan pemerintah.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup tinggi karena masyarakat merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga budaya yang diwariskan oleh para leluhur. Ketika ada kegiatan budaya, masyarakat biasanya ikut berpartisipasi secara aktif.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program?
Informan: Ya, beberapa tokoh adat dan tokoh masyarakat sering diundang untuk memberikan masukan terkait program yang akan dilaksanakan. Namun menurut saya, keterlibatan masyarakat perlu lebih diperluas agar semakin banyak aspirasi yang dapat ditampung.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan budaya?
Informan: Masyarakat berpartisipasi melalui pertunjukan tarian adat, musik tradisional, penyelenggaraan upacara adat, penyediaan perlengkapan budaya, dan dukungan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan budaya yang diselenggarakan.
Peneliti: Apa yang menjadi faktor pendorong partisipasi masyarakat?
Informan: Faktor utamanya adalah rasa bangga terhadap budaya sendiri dan keinginan untuk menjaga budaya agar tetap lestari. Selain itu, masyarakat juga melihat bahwa kegiatan budaya dapat memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat.
Peneliti: Apa hambatan yang dihadapi masyarakat dalam berpartisipasi?
Informan: Hambatan yang sering dihadapi adalah keterbatasan sarana transportasi, kondisi geografis yang sulit, serta masih kurangnya fasilitas yang mendukung pelaksanaan kegiatan budaya di beberapa wilayah.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program sangat penting karena program yang direncanakan dengan baik akan lebih mudah diterima oleh masyarakat dan dapat memberikan manfaat yang lebih besar. Program yang jelas dan terarah juga akan mempermudah pelaksanaannya di lapangan.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat merupakan faktor yang sangat penting karena masyarakat adalah pemilik budaya yang menjadi daya tarik utama dalam pariwisata budaya. Semakin tinggi keterlibatan masyarakat, semakin besar peluang keberhasilan program tersebut.
Peneliti: Apakah menurut Bapak program pariwisata budaya yang ada sudah berhasil?
Informan: Menurut saya program yang ada sudah menunjukkan hasil yang cukup baik. Masyarakat semakin aktif mengikuti kegiatan budaya dan kesadaran untuk menjaga budaya lokal juga semakin meningkat. Namun masih diperlukan pengembangan yang lebih berkelanjutan.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya menurut Bapak?
Informan: Keberhasilannya dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat, tetap terpeliharanya adat istiadat masyarakat, semakin banyak generasi muda yang terlibat dalam kegiatan budaya, dan semakin dikenalnya budaya Yahukimo di luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Saya berharap pemerintah terus memperkuat kerja sama dengan masyarakat adat, meningkatkan pembinaan budaya kepada generasi muda, dan memberikan dukungan yang lebih besar terhadap kegiatan budaya sehingga budaya Yahukimo tetap lestari dan mampu memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.
TRANSKRIP WAWANCARA
INFORMAN 10
Tokoh Masyarakat Kabupaten Yahukimo
Identitas Informan
· Nama Lengkap : Robert Omu
· Jabatan : Kepala Grup Momuna
· Kategori Informan : Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat
· Waktu Wawancara : 21 Mei 2026
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana Bapak menilai kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Menurut saya, program pariwisata budaya yang dilaksanakan pemerintah sudah cukup baik karena memberikan ruang kepada masyarakat adat untuk menampilkan budaya dan tradisi yang dimiliki masing-masing suku. Hal ini juga membantu memperkenalkan budaya Yahukimo kepada masyarakat luas.
Peneliti: Apakah program tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat adat?
Informan: Sebagian besar sudah sesuai karena kegiatan yang dilakukan berkaitan langsung dengan budaya masyarakat. Namun masih perlu peningkatan, terutama dalam hal keterlibatan masyarakat sejak tahap awal perencanaan agar program lebih tepat sasaran.
Peneliti: Apakah tujuan program pariwisata budaya sudah dipahami masyarakat?
Informan: Ya, masyarakat memahami bahwa tujuan program ini adalah untuk melestarikan budaya, memperkuat identitas suku, dan memperkenalkan budaya Yahukimo kepada generasi muda serta masyarakat luar daerah.
Peneliti: Apa manfaat program bagi masyarakat?
Informan: Manfaatnya adalah budaya menjadi lebih dikenal, masyarakat semakin bangga terhadap identitasnya, dan generasi muda mulai tertarik untuk belajar serta melestarikan budaya leluhur.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam kegiatan pariwisata budaya?
Informan: Partisipasi masyarakat adat cukup tinggi karena budaya merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Masyarakat biasanya terlibat langsung dalam setiap kegiatan budaya yang dilaksanakan pemerintah.
Peneliti: Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam perencanaan program?
Informan: Ya, beberapa tokoh adat dilibatkan dalam perencanaan, tetapi menurut saya keterlibatan tersebut masih perlu diperluas agar semua kelompok masyarakat dapat menyampaikan aspirasi mereka.
Peneliti: Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan budaya?
Informan: Masyarakat berpartisipasi dalam pertunjukan seni budaya, upacara adat, tarian tradisional, musik tradisional, serta membantu pelaksanaan kegiatan budaya yang diselenggarakan pemerintah.
Peneliti: Apa faktor yang mendorong partisipasi masyarakat adat?
Informan: Faktor utamanya adalah rasa cinta terhadap budaya sendiri dan keinginan untuk menjaga warisan leluhur agar tidak hilang. Selain itu, masyarakat juga merasa bangga ketika budaya mereka ditampilkan di depan umum.
Peneliti: Apa hambatan dalam partisipasi masyarakat?
Informan: Hambatannya antara lain kondisi geografis yang sulit, keterbatasan transportasi, serta kurangnya fasilitas pendukung kegiatan budaya di beberapa wilayah.
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Peneliti: Menurut Bapak, bagaimana peran kualitas program terhadap keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Kualitas program sangat menentukan keberhasilan karena program yang dirancang dengan baik akan lebih mudah diterima masyarakat dan memberikan hasil yang lebih maksimal.
Peneliti: Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
Informan: Partisipasi masyarakat adat sangat penting karena mereka adalah pemilik budaya. Tanpa keterlibatan masyarakat, program tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pelestarian budaya sulit tercapai.
Peneliti: Apakah program pariwisata budaya sudah berhasil menurut Bapak?
Informan: Menurut saya sudah cukup berhasil karena masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga budaya dan generasi muda mulai aktif terlibat dalam kegiatan budaya. Namun masih perlu peningkatan dalam pembinaan dan dukungan pemerintah.
Peneliti: Apa indikator keberhasilan program pariwisata budaya?
Informan: Indikator keberhasilan dapat dilihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat, terjaganya budaya lokal, banyaknya kegiatan budaya yang dilaksanakan, serta semakin dikenalnya budaya Yahukimo di luar daerah.
Peneliti: Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Informan: Saya berharap pemerintah terus memperkuat kerja sama dengan masyarakat adat, meningkatkan fasilitas pendukung kegiatan budaya, serta memberikan perhatian lebih pada generasi muda agar budaya Yahukimo tetap lestari dan berkembang.
4.5 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 10 informan yang terdiri dari unsur Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Yahukimo serta tokoh masyarakat adat. Analisis dilakukan berdasarkan tiga fokus utama penelitian, yaitu: (1) kualitas program pariwisata budaya, (2) partisipasi masyarakat adat, dan (3) peran keduanya dalam keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo.
1. Kualitas Program Pariwisata Budaya di Kabupaten Yahukimo
Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan baik dari unsur pemerintah maupun tokoh masyarakat menyatakan bahwa kualitas program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo sudah cukup baik, namun masih perlu peningkatan.
Dari sisi pemerintah daerah, program telah disusun berdasarkan potensi budaya lokal seperti festival budaya, pertunjukan seni tradisional, dokumentasi budaya, serta promosi budaya daerah. Program juga telah memiliki tujuan yang cukup jelas, yaitu pelestarian budaya, pengembangan pariwisata, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Namun demikian, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu:
· Keterbatasan anggaran program
· Akses geografis yang sulit
· Minimnya sarana dan prasarana pendukung pariwisata
· Kurangnya dokumentasi budaya yang sistematis
· Program masih cenderung bersifat seremonial
Tokoh masyarakat juga menguatkan bahwa program sudah berjalan, tetapi masih perlu peningkatan dalam hal konsistensi, keberlanjutan, dan keterlibatan masyarakat sejak tahap perencanaan.

2. Partisipasi Masyarakat Adat dalam Program Pariwisata Budaya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat adat tergolong tinggi dalam tahap pelaksanaan, namun masih terbatas pada tahap perencanaan dan evaluasi.
Bentuk partisipasi masyarakat adat meliputi:
· Keterlibatan dalam festival budaya
· Tarian dan musik tradisional
· Upacara adat
· Penyediaan perlengkapan budaya
· Penyediaan kerajinan dan produk ekonomi kreatif
Tokoh perempuan juga menambahkan bahwa partisipasi masyarakat mulai berkembang pada sektor ekonomi kreatif, terutama melalui kerajinan tangan dan produk lokal.
Namun terdapat beberapa kendala partisipasi, yaitu:
· Keterbatasan transportasi dan akses wilayah
· Kurangnya sosialisasi program
· Minimnya pelatihan dan pendampingan
· Keterlibatan masyarakat adat masih bersifat pasif dalam pengambilan keputusan
Dengan demikian, partisipasi masyarakat adat belum sepenuhnya berada pada level partisipasi aktif (active participation), melainkan masih dominan pada tahap implementasi kegiatan.
3. Peran Kualitas Program dan Partisipasi Masyarakat terhadap Keberhasilan Program
Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara kualitas program dan partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program pariwisata budaya.
a. Peran Kualitas Program
Kualitas program menentukan arah dan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Program yang terencana dengan baik, memiliki tujuan jelas, serta sesuai kebutuhan masyarakat akan:
· Lebih mudah diterima masyarakat
· Lebih efektif dalam pelaksanaan
· Meningkatkan keberlanjutan program
· Menghasilkan dampak budaya dan ekonomi
b. Peran Partisipasi Masyarakat Adat
Partisipasi masyarakat adat menjadi faktor utama karena:
· Masyarakat adalah pemilik budaya
· Budaya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat
· Keterlibatan masyarakat meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership)
· Menjamin keberlanjutan pelestarian budaya
c. Keberhasilan Program
Keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ditandai dengan:
· Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian budaya
· Meningkatnya keterlibatan generasi muda
· Semakin seringnya pelaksanaan kegiatan budaya
· Meningkatnya promosi budaya Yahukimo ke luar daerah
Namun, keberhasilan tersebut masih bersifat bertahap (moderate success) karena masih ada keterbatasan pada aspek infrastruktur, pendanaan, dan penguatan kelembagaan budaya.
4.6 Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu kualitas program dan partisipasi masyarakat adat.
1. Kualitas Program Pariwisata Budaya
Kualitas program yang ada di Kabupaten Yahukimo dapat dikategorikan cukup baik, namun belum optimal. Hal ini terlihat dari adanya perencanaan program yang sudah berbasis potensi lokal dan memiliki tujuan yang jelas, sebagaimana dijelaskan oleh seluruh informan pemerintah daerah.
Temuan ini sejalan dengan konsep perencanaan program publik yang menekankan bahwa kualitas program ditentukan oleh:
· Kejelasan tujuan
· Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat
· Ketersediaan sumber daya
· Keterpaduan antar pemangku kepentingan
Namun dalam konteks Yahukimo, kualitas program masih menghadapi kendala struktural seperti keterbatasan anggaran dan aksesibilitas wilayah. Kondisi geografis yang sulit dijangkau menyebabkan implementasi program belum merata.
Selain itu, program masih cenderung bersifat event-based (berbasis kegiatan sesaat), bukan program berkelanjutan yang mampu menciptakan dampak jangka panjang bagi pelestarian budaya dan ekonomi masyarakat.
2. Partisipasi Masyarakat Adat
Partisipasi masyarakat adat di Kabupaten Yahukimo tergolong tinggi pada tahap pelaksanaan, tetapi masih rendah pada tahap perencanaan dan evaluasi.
Dalam teori Community Based Tourism (CBT), partisipasi ideal masyarakat mencakup:
· Perencanaan (planning)
· Pelaksanaan (implementation)
· Pengawasan (monitoring)
· Evaluasi (evaluation)
Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat adat lebih dominan pada tahap implementasi kegiatan seperti festival budaya dan upacara adat.
Hal ini menunjukkan bahwa model partisipasi yang terjadi masih bersifat consultative participation, belum mencapai interactive participation atau bahkan self-management.
Kendala utama partisipasi masyarakat adat meliputi:
· Kurangnya akses informasi
· Minimnya sosialisasi program
· Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia
· Kondisi geografis yang sulit
Meskipun demikian, terdapat potensi besar terutama dari keterlibatan generasi muda dan kelompok perempuan dalam ekonomi kreatif.
3. Hubungan Kualitas Program dan Partisipasi terhadap Keberhasilan Program
Penelitian ini menemukan bahwa kualitas program dan partisipasi masyarakat adat memiliki hubungan yang saling menguatkan (mutually reinforcing relationship).
Program yang berkualitas mendorong meningkatnya partisipasi masyarakat, sementara partisipasi masyarakat yang tinggi memperkuat keberhasilan implementasi program.
Hal ini sesuai dengan teori pembangunan partisipatif yang menyatakan bahwa keberhasilan program publik sangat bergantung pada:
· Keterlibatan masyarakat sebagai subjek pembangunan
· Kesesuaian program dengan nilai lokal
· Kolaborasi antar aktor pembangunan
Dalam konteks Yahukimo, keterlibatan masyarakat adat menjadi faktor kunci karena budaya merupakan bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat. Tanpa keterlibatan mereka, program pariwisata budaya tidak akan berjalan secara efektif.
4. Keberhasilan Program Pariwisata Budaya di Yahukimo
Secara umum, program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo dapat dikatakan cukup berhasil, namun masih berada pada tahap pengembangan (developing stage).
Keberhasilan tersebut ditandai dengan:
· Meningkatnya kesadaran budaya masyarakat
· Mulainya keterlibatan ekonomi kreatif
· Adanya kegiatan budaya rutin
· Penguatan identitas budaya lokal
Namun keberhasilan tersebut belum maksimal karena masih terdapat:
· Keterbatasan infrastruktur
· Kurangnya promosi yang luas
· Belum optimalnya kelembagaan budaya
· Partisipasi masyarakat yang belum menyeluruh
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Kualitas program sudah cukup baik tetapi belum optimal
2. Partisipasi masyarakat adat tinggi pada pelaksanaan, rendah pada perencanaan
3. Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh kualitas program dan partisipasi masyarakat adat secara simultan
4.7 Solusi dan Pengembangan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kualitas program, partisipasi masyarakat adat, serta keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo, maka diperlukan sejumlah solusi strategis dan arah pengembangan agar pelaksanaan program dapat berjalan lebih optimal, berkelanjutan, dan memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat.
1. Peningkatan Kualitas Perencanaan Program Pariwisata Budaya
Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah kualitas program yang masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek perencanaan dan keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan langkah penguatan sebagai berikut:
· Penyusunan program harus berbasis data potensi budaya yang lengkap dan terstruktur (database budaya daerah).
· Perencanaan program perlu melibatkan tokoh adat dan masyarakat sejak tahap awal, bukan hanya pada tahap pelaksanaan.
· Program tidak hanya bersifat seremonial, tetapi diarahkan menjadi program berkelanjutan (sustainable cultural program).
· Peningkatan sinkronisasi antara Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan OPD lain dalam perencanaan pembangunan daerah.
Dengan perencanaan yang lebih kuat, program pariwisata budaya dapat menjadi lebih tepat sasaran dan memiliki dampak jangka panjang.
2. Penguatan Partisipasi Masyarakat Adat
Partisipasi masyarakat adat sudah cukup tinggi pada tahap pelaksanaan, namun masih perlu diperluas pada tahap perencanaan dan evaluasi. Solusi yang dapat dilakukan adalah:
· Meningkatkan forum musyawarah budaya di tingkat kampung dan distrik.
· Memberikan ruang lebih besar kepada tokoh adat dalam pengambilan keputusan program.
· Melibatkan kelompok perempuan dan pemuda dalam perencanaan dan pengelolaan kegiatan budaya.
· Meningkatkan sosialisasi program secara berkala hingga ke wilayah terpencil.
· Membangun model partisipasi berbasis komunitas (community based participation).
Dengan penguatan ini, masyarakat adat tidak hanya menjadi pelaksana, tetapi juga menjadi subjek utama pembangunan pariwisata budaya.
3. Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi ekonomi kreatif masyarakat, terutama kelompok perempuan, masih belum tergarap secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sebagai berikut:
· Pelatihan keterampilan ekonomi kreatif berbasis budaya (kerajinan, kuliner, seni).
· Pengembangan pusat produk budaya lokal di setiap distrik.
· Fasilitasi pemasaran produk melalui media digital dan kerja sama dengan pihak luar.
· Dukungan modal usaha bagi kelompok masyarakat adat.
· Integrasi antara pariwisata budaya dan ekonomi kreatif lokal.
Pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara langsung.
4. Peningkatan Infrastruktur dan Aksesibilitas
Salah satu kendala utama dalam pengembangan pariwisata budaya di Yahukimo adalah kondisi geografis dan keterbatasan infrastruktur. Solusi yang dapat dilakukan antara lain:
· Peningkatan akses transportasi menuju lokasi kegiatan budaya.
· Penyediaan fasilitas dasar pariwisata (tempat pertunjukan budaya, pusat informasi budaya).
· Pengembangan sarana komunikasi dan digitalisasi informasi budaya.
· Peningkatan dukungan logistik untuk kegiatan budaya di daerah terpencil.
Dengan infrastruktur yang lebih baik, pelaksanaan program akan lebih efektif dan merata.
5. Penguatan Dokumentasi dan Pelestarian Budaya
Masih terdapat keterbatasan dalam dokumentasi budaya di Kabupaten Yahukimo. Oleh karena itu diperlukan:
· Pendataan dan dokumentasi seluruh budaya lokal secara sistematis.
· Digitalisasi arsip budaya (video, audio, dan tulisan).
· Pembentukan pusat dokumentasi budaya daerah.
· Pelibatan generasi muda dalam kegiatan pelestarian budaya.
Langkah ini penting untuk menjaga keberlanjutan budaya agar tidak hilang di masa depan.
6. Peningkatan Koordinasi Antar Stakeholder
Keberhasilan program pariwisata budaya juga sangat dipengaruhi oleh koordinasi antar pihak. Pengembangan yang diperlukan meliputi:
· Penguatan sinergi antara pemerintah daerah, lembaga adat, dan masyarakat.
· Kerja sama dengan pihak swasta dan lembaga pendidikan.
· Pembentukan tim khusus pengembangan pariwisata budaya daerah.
· Evaluasi program secara berkala dan terukur.
Koordinasi yang baik akan meningkatkan efektivitas pelaksanaan program.
Secara keseluruhan, pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo perlu diarahkan pada:
· Perencanaan yang lebih partisipatif
· Peningkatan keterlibatan masyarakat adat
· Penguatan ekonomi kreatif berbasis budaya
· Perbaikan infrastruktur
· Pelestarian budaya melalui dokumentasi
· Penguatan koordinasi lintas sektor
Dengan implementasi solusi tersebut, program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo diharapkan dapat berkembang lebih optimal, berkelanjutan, serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat adat baik secara sosial, budaya, maupun ekonomi.

















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Kualitas Program dan Partisipasi Masyarakat Adat dalam Keberhasilan Program Pariwisata Budaya di Kabupaten Yahukimo”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kualitas Program Pariwisata Budaya
Kualitas program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo secara umum sudah cukup baik, namun belum optimal. Program telah disusun berdasarkan potensi budaya lokal dan memiliki tujuan yang jelas, yaitu pelestarian budaya, pengembangan pariwisata, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala seperti keterbatasan anggaran, minimnya infrastruktur pendukung, kondisi geografis yang sulit, serta program yang masih cenderung bersifat seremonial dan belum sepenuhnya berkelanjutan.
2. Partisipasi Masyarakat Adat
Partisipasi masyarakat adat dalam program pariwisata budaya tergolong cukup tinggi pada tahap pelaksanaan, terutama dalam kegiatan festival budaya, pertunjukan seni tradisional, dan upacara adat. Namun, partisipasi masyarakat masih terbatas pada tahap perencanaan dan evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat adat belum sepenuhnya menjadi subjek utama dalam pengambilan keputusan program, meskipun mereka memiliki peran penting sebagai pemilik budaya.
3. Keberhasilan Program Pariwisata Budaya
Keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu kualitas program dan partisipasi masyarakat adat. Kedua faktor tersebut memiliki hubungan yang saling menguatkan. Program yang berkualitas akan mendorong partisipasi masyarakat, sedangkan partisipasi masyarakat yang tinggi akan meningkatkan efektivitas pelaksanaan program. Secara umum, program pariwisata budaya di Yahukimo telah menunjukkan hasil yang cukup baik, ditandai dengan meningkatnya kesadaran budaya masyarakat, keterlibatan generasi muda, serta meningkatnya kegiatan budaya.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif)
· Meningkatkan kualitas perencanaan program pariwisata budaya yang lebih partisipatif dan berbasis kebutuhan masyarakat adat.
· Memperkuat keterlibatan masyarakat adat dalam seluruh tahapan program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
· Meningkatkan alokasi anggaran dan dukungan infrastruktur penunjang kegiatan pariwisata budaya.
· Mengembangkan program yang berkelanjutan, tidak hanya bersifat kegiatan seremonial.
· Memperkuat promosi budaya Yahukimo melalui media digital dan kerja sama lintas sektor.
2. Bagi Masyarakat Adat
· Meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam setiap program pariwisata budaya.
· Melibatkan generasi muda dalam pelestarian budaya agar tidak terjadi pergeseran nilai budaya.
· Mengembangkan potensi ekonomi kreatif berbasis budaya lokal seperti kerajinan, seni, dan kuliner tradisional.
· Menjaga dan melestarikan nilai-nilai adat sebagai identitas budaya masyarakat Yahukimo.
3. Bagi Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat
· Berperan aktif sebagai jembatan antara pemerintah dan masyarakat dalam penyampaian aspirasi.
· Mendorong masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan budaya.
· Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya pelestarian budaya dalam pembangunan daerah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
· Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan variabel yang lebih luas seperti promosi wisata, dampak ekonomi, dan keberlanjutan pariwisata budaya.
· Menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed method untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
· Meneliti lebih dalam mengenai model pengembangan pariwisata budaya berbasis masyarakat adat di Papua Pegunungan.
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LAMPIRAN
INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA
Penelitian:
“Peran Kualitas Program dan Partisipasi Masyarakat Adat dalam Keberhasilan Program Pariwisata Budaya di Kabupaten Yahukimo”
A. Identitas Informan
1. Nama Informan :
2. Jenis Kelamin :
3. Umur :
4. Pendidikan :
5. Jabatan/Kedudukan :
6. Instansi/Lembaga :
7. Lama Menjabat/Berpartisipasi :
B. Instrumen Wawancara
Rumusan Masalah 1
Bagaimana kualitas program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
Indikator: Kejelasan Tujuan Program
1. Bagaimana tujuan program pariwisata budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Yahukimo?
2. Apakah tujuan program telah disampaikan dengan jelas kepada masyarakat dan pihak terkait?
3. Sejauh mana tujuan program dapat dipahami oleh masyarakat adat?
Indikator: Kesesuaian Program dengan Kebutuhan Masyarakat
4. Apakah program pariwisata budaya yang dilaksanakan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat adat?
5. Bagaimana proses identifikasi kebutuhan masyarakat sebelum program dilaksanakan?
6. Apakah program yang dijalankan mampu mengakomodasi potensi budaya lokal yang ada?
Indikator: Perencanaan Program
7. Bagaimana proses perencanaan program pariwisata budaya dilakukan?
8. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam penyusunan program?
9. Apakah perencanaan program dilakukan secara berkelanjutan dan terarah?
Indikator: Pelaksanaan Program
10. Bagaimana pelaksanaan program pariwisata budaya selama ini?
11. Apakah program berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan?
12. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan program?
Indikator: Manfaat Program
13. Apa manfaat yang dirasakan masyarakat dari program pariwisata budaya?
14. Apakah program memberikan dampak terhadap pelestarian budaya lokal?
15. Apakah program memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat?
Rumusan Masalah 2
Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat adat dalam pelaksanaan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Indikator: Partisipasi dalam Perencanaan
16. Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam proses perencanaan program pariwisata budaya?
17. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat adat dalam memberikan usulan atau masukan?
18. Seberapa besar pengaruh pendapat masyarakat adat dalam penentuan program?
Indikator: Partisipasi dalam Pelaksanaan
19. Bagaimana keterlibatan masyarakat adat dalam pelaksanaan kegiatan pariwisata budaya?
20. Apakah masyarakat adat ikut berperan sebagai pelaksana kegiatan?
21. Bentuk kontribusi apa yang diberikan masyarakat adat dalam pelaksanaan program?
Indikator: Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
22. Apakah masyarakat adat dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait program?
23. Bagaimana mekanisme musyawarah antara pemerintah dan masyarakat adat?
24. Apakah keputusan yang diambil mencerminkan aspirasi masyarakat adat?
Indikator: Partisipasi dalam Pengawasan dan Evaluasi
25. Apakah masyarakat adat terlibat dalam pengawasan pelaksanaan program?
26. Bagaimana masyarakat memberikan masukan terhadap program yang telah dilaksanakan?
27. Apakah hasil evaluasi masyarakat menjadi bahan pertimbangan perbaikan program?
Indikator: Tingkat Dukungan Masyarakat
28. Bagaimana respon masyarakat adat terhadap program pariwisata budaya?
29. Apakah masyarakat mendukung keberlanjutan program tersebut?
30. Faktor apa yang mendorong atau menghambat partisipasi masyarakat adat?
Rumusan Masalah 3
Bagaimana peran kualitas program dan partisipasi masyarakat adat dalam mendukung keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
Indikator: Keberhasilan Program
31. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana program pariwisata budaya yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil?
32. Apa saja indikator keberhasilan program pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo?
33. Apakah target program yang telah ditetapkan berhasil dicapai?
Indikator: Peran Kualitas Program
34. Bagaimana kualitas program mempengaruhi keberhasilan program pariwisata budaya?
35. Apakah perencanaan yang baik berpengaruh terhadap pencapaian tujuan program?
36. Menurut Bapak/Ibu, aspek kualitas program apa yang paling menentukan keberhasilan program?
Indikator: Peran Partisipasi Masyarakat Adat
37. Bagaimana pengaruh partisipasi masyarakat adat terhadap keberhasilan program?
38. Apakah keterlibatan masyarakat adat membantu kelancaran pelaksanaan program?
39. Sejauh mana masyarakat adat berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan program?
Indikator: Dampak Program
40. Apakah program pariwisata budaya mampu meningkatkan pelestarian budaya lokal?
41. Apakah program memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat adat?
42. Apakah program mampu memperkuat identitas budaya masyarakat Yahukimo?
Pertanyaan Penutup
43. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan pariwisata budaya di Kabupaten Yahukimo ke depan?
44. Apa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas program pariwisata budaya?
45. Apa upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat adat dalam program pariwisata budaya?
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